| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia adalah salah satu negara agraris yang berarti negara yang
sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian pada sektor pertanian.
Sektor pertanian terbagi antara lain yaitu sektor pertanian pangan dan perkebunan,
perairan dan peternakan oleh karena itu negara Indonesia mata pencahariannya
sebagian besar pada sektor pertanian untuk meningkatkan perekonomian. Pertanian
di negara Indonesia sangat beragam salah satunya yaitu budidaya jamur yang cukup
banyak yang menggelutinya karena jamur memiliki potensi besar dan dapat
menciptakan bisnis, selanjutnya budidaya jamur mudah dengan metode ramah
lingkungan. Cocok di sekitar pedesaan dengan suhu ideal yaitu berkisar 25 —29° C
dan kelembaban udara kisaran 80 — 90% AgroFarm (2019). Jamur memiliki
beberapa jenis seperti, jamur shiitake, jamur kuping, jamur linkzi, jamur merang,
jamur tiram, jamur kancing, dan sebagainya. Permintaan terhadap jamur tiram di
Jawa Barat cukup banyak, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Produksi jamur tiram pada Jawa Barat tahun 2018-2020

Tahun Provinsi Jumlah (kg)
2018 Jawa Barat 16.992.355
2019 Jawa Barat 17.404.562

2020 Jawa,Barat 1.704.456

Sumber : Badan PusatSfatistik (2021)

Dari Tabel 1 menunjukkan jumlah produksi jamur tiram di Jawa Barat.
Produksi jamur tiram di Jawa Barat menempati peringkat pertama dari kepulauan
Jawa lainnya karena permintaannya cukup banyak seperti di Kabupaten Cianjur,
Bandung, dan Sukabumi. Untuk Kabupaten Cianjur dalam sehari memiliki
permintaan terhadap jamur tiram sebanyak 1.500 hingga 2.000kg/hari CV Asa Agro
Corporation (2021).

CV Asa Agro Corporation adalah salah satu perusahaan yang menggeluti
budidaya jamur berlokasikan di JI. Raya salahuni, Kampung Jenggung Rt 02/04
Desa Benjot, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur Jawa Barat 43252.
Perusahaan ini memproduksi beberapa jenis jamur seperti jamur tiram, jamur
kuping, jamur shiitake, jamur kancing, dan jamur merang. Jamur tiram merupakan
salah satu jamur pangan yang saat ini paling banyak dibudidayakan dan
menghasilkan produksi jamur terbanyak. Jamur tiram makanan sehat yang kaya
manfaat, dan jamur tiram memiliki nilai takaran gizi lengkap dengan harga yang
relatif terjangkau. Hal tersebut menjadikan jamur tiram sebagai salah satu
kebutuhan pangan yang kerap diburu masyarakat. Jamur tiram memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki oleh jenis sayuran lainnya, yakni kandungan
gizinya yang tinggi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Terkandung dan komposisi yang terdapat pada jamur tiram

No Terkandung Komposisi

1 Air 92,5 ml
2 Energi 30 kalori
3 Protein 190r
4 Lemak 0,1¢qr
5 Kabohidrat 5,5, gr
6 Kalsium 9mg
7 Zat besi 0,7 mg
8 Niasin (vitamin B3) 1mg
9, Zinc 0,8 mg
10" Fosfor 83 mg

Sutmber : Kementrian Kesehatan (2021)

Jamur tiram putih tumbuh menggunakan media tanam yang sudah ditanami
bibi¥’ jamur tiram, media tanam ini disebut dengan baglog. Media tanam jamur
merriliki massa produksi selama 3 bulan, setelah baglog jamur berproduksi selama
3 bdlan maka log tersebut sudah dikatakan sebagai log afkir karena sudah tidak
menghasilkan jamur. CV Asa Agro Corporation dapat menghasilkan limbah log
Jamar sebesar 10 ton perminggu dan limbah tersebut di buang ke tempat
pembuangan akhir (TPA) karena apabila limbah tersebut masih disimpan akan
mengganggu proses budidaya jamur yaitu membawa penyakit untuk baglog
maupun jamur. Untuk penanganan limbah tersebut dapat dilakukan dengan
melakukan pengolahan arang briket yang berbahan utama baglog jamur afkir.
Arang briket ini dapat menjadi alternatif masyarakat kalangan bawah untuk
menggunakan arang yang lebih ekonomis dibandingkan dengan arang kayu ataupun
aran@ batok. Untuk kefabahan ‘arang briket-berbahar-utamay baglog jamur afkir
cukép lama untuk mengiiasik ﬁIPI mak Qari itu ardn briket berbahan utama
bageg jamur afkir dapatdfl ataaé]a% (ﬁé%%)rﬁi S§@1aiR it de Fﬁengolahan arang
briket berbahan baglog jamur afkir dapat mengurangi limbah pada perusahaan yang
membudidaya jamur.
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1.2 Tujuan
Tujuan penulisan laporan Kajian Pengembangan Bisnis adalah :

1. Merumuskan pengembangan ide bisnis dengan melalui analisis
lingkungan internal dan eksternal

2. Memecahkan permasalahan yang ada di perusahaan dengan menggunakan
analisis SWOT



	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan

	II METODE KAJIAN
	2.1 Lokasi dan Waktu PKL
	2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
	2.3 Metode Kajian
	2.3.1 Analisis SWOT
	2.3.2 Aspek Produksi
	2.3.3 Aspek Pemasaran
	2.3.4 Aspek Organisasi dan Manajemen
	2.3.5 Aspek Sumber Daya Manusia
	2.3.6 Aspek Kolaborasi
	2.3.7 Aspek Finansial


	III KERAGAAN PERUSAHAAN
	3.1 Sejarah
	3.2 Kegiatan Lembaga
	3.2.1 Kegiatan Pengadaan Bahan Baku Utama
	3.2.2 Kegiatan Proses Produksi
	3.2.3 Kegiatan Pemasaran
	3.2.4 Kegiatan Usaha Sampingan

	3.3 Struktur Organisasi
	3.4 Aspek Sumber Daya Perusahaan
	3.4.1 Aspek Daya Fisik
	3.4.2 Sumber Daya Manusia
	3.4.3 Sumber Daya Keuangan


	IV KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS
	4.1 Rumusan Ide Pengembangan Bisnis
	4.1.1 Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal Perusahaan
	Analisis lingkungan eksternal dan internal perusahaan sangat berpengaruh dalam kegiatan suatu perusahaan. Dengan menganalisis lingkungan eksternal dan internal perusahaan dapat mengetahui adanya ancaman (threats) dan peluang (opportunities) yang akan ...
	4.1.2 Analisis Lingkungan Internal Perusahaan
	4.1.3 Penentuan Ide Pengembangan Bisnis

	4.2 Rencana Pengembangan Bisnis
	4.2.1 Aspek perencanaan pemasaran
	4.2.2 Perencanaan Produksi
	4.2.3 Perencanaan Organisasi dan Manajemen
	4.2.4 Perencanaan Sumber Daya Manusia
	4.2.5 Perencanaan Kolaborasi
	4.2.6 Perencanaan Finansial
	4.2.7 Tahapan Pengembangan Bisnis


	V SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Simpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP


		2021-08-24T11:58:52+0700


		2021-08-25T17:10:11+0700


		2021-08-26T09:42:48+0700




